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Abstract
Received:1-12-2025 This study aims to analyze the role of Islamic character education in
Revised:20-12-2025 empowering marginalized urban communities through community service
IAccepted:03-01-2026 programs. The focus is placed on the integration of tawhid, moral values,

social justice, and collective responsibility within community-based
educational initiatives. This research employs a library research method by
examining scholarly books, peer-reviewed journal articles, community
service reports, and relevant policy documents. The findings indicate that
Islamic character education enhances spiritual awareness, strengthens
social cohesion, and encourages active participation among marginalized
urban communities. The integration of Islamic values provides an ethical
and contextual moral framework for strengthening individual and
communal capacities. This study concludes that Islamic character
education functions not merely as a normative discourse but as a
transformative strategy for urban community empowerment
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IAbstrak
Diterima: 1-12-2025 Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pendidikan karakter Islami
Direvisi: 20-12-2025 dalam pemberdayaan masyarakat marginal perkotaan melalui kegiatan
Diterima: 03-01-2026 pengabdian masyarakat. Fokus penelitian diarahkan pada integrasi nilai-

nilai tauhid, akhlak, keadilan sosial, dan kepedulian kolektif dalam
program pendidikan berbasis komunitas. Metode penelitian yang
digunakan adalah library research dengan menelaah buku, artikel jurnal,
laporan pengabdian masyarakat, dan dokumen kebijakan yang relevan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islami mampu
meningkatkan kesadaran spiritual, memperkuat kohesi sosial, serta
mendorong partisipasi aktif masyarakat marginal dalam proses
pemberdayaan. Integrasi nilai-nilai Islami terbukti memberikan kerangka
etis dan moral yang kontekstual bagi penguatan kapasitas individu dan
komunitas. Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan karakter Islami
bukan sekadar pendekatan normatif, tetapi strategi transformatif dalam
engabdian masyarakat perkotaan.

Kata Kunci: pendidikan karakter Islami, pemberdayaan masyarakat, komunitas
marginal
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Pendahuluan

Masyarakat marginal perkotaan merupakan kelompok sosial yang rentan
terhadap berbagai persoalan struktural seperti kemiskinan, keterbatasan akses
pendidikan, dan lemahnya perlindungan sosial. Kondisi ini diperparah oleh
dinamika urbanisasi yang cepat dan tidak terkendali. Pendidikan sering kali belum
mampu menjangkau kelompok ini secara optimal. Dalam konteks tersebut,
pendidikan karakter Islami menawarkan pendekatan nilai yang bersifat
transformatif. Pendidikan karakter Islami tidak hanya berorientasi pada aspek
kognitif, tetapi juga pembentukan moral dan spiritual. Pendekatan ini relevan
dengan kebutuhan masyarakat marginal perkotaan (Tilaar, 2012; Lickona, 2013).
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Pendidikan karakter Islami berakar pada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah yang
menekankan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama
manusia. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial
menjadi fondasi utama. Dalam masyarakat marginal, nilai-nilai ini dapat menjadi
modal sosial yang kuat. Modal sosial tersebut berperan penting dalam proses
pemberdayaan. Tanpa penguatan karakter, program pemberdayaan sering kali
bersifat temporer. Oleh karena itu, integrasi pendidikan karakter Islami menjadi
kebutuhan strategis (Zubaedi, 2011).

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi
tridharma perguruan tinggi yang memiliki fungsi strategis dalam menjembatani
ilmu dan realitas sosial. Melalui pengabdian masyarakat, nilai-nilai pendidikan
dapat ditransformasikan secara kontekstual. Komunitas marginal perkotaan
menjadi sasaran penting pengabdian karena kompleksitas masalah yang dihadapi.
Pendidikan karakter Islami dalam pengabdian masyarakat tidak bersifat
indoktrinatif. Sebaliknya, ia dikembangkan melalui pendekatan partisipatif dan
dialogis. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan (Freire, 2005).

Realitas sosial perkotaan menunjukkan adanya degradasi nilai akibat
tekanan ekonomi dan budaya materialistik. Masyarakat marginal sering terjebak
dalam siklus survival yang mengabaikan dimensi etis. Pendidikan karakter Islami
hadir sebagai upaya rekonstruksi nilai. Rekonstruksi ini menempatkan manusia
sebagai subjek bermartabat. Nilai tauhid menjadi dasar pembebasan dari
ketergantungan struktural. Dengan demikian, pendidikan karakter Islami memiliki
dimensi emansipatoris (Assegaf, 2017).

Pemberdayaan masyarakat tidak dapat dilepaskan dari proses peningkatan
kesadaran kritis. Kesadaran kritis memungkinkan masyarakat memahami posisi
sosialnya. Pendidikan karakter Islami mendorong kesadaran tersebut melalui
refleksi nilai. Nilai keadilan sosial dalam Islam menjadi landasan untuk melawan
ketimpangan. Dalam konteks ini, pendidikan karakter berfungsi sebagai alat
perubahan sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan pemberdayaan modern (Ife,
2016).

Literatur Review

Konsep pendidikan karakter telah menjadi perhatian luas dalam kajian
pendidikan global. Lickona (2013) menegaskan bahwa pendidikan karakter
mencakup dimensi moral knowing, moral feeling, dan moral action. Dalam
perspektif Islam, ketiga dimensi tersebut terintegrasi secara holistik. Pendidikan
karakter Islami tidak memisahkan antara aspek moral dan spiritual. Hal ini
membedakannya dari pendekatan sekuler. Integrasi ini relevan dengan konteks
masyarakat marginal (Nucci & Narvaez, 2014).

Pemberdayaan masyarakat menurut Ife (2016) merupakan proses
peningkatan kapasitas individu dan komunitas untuk mengontrol kehidupannya.
Pendidikan menjadi instrumen utama dalam proses tersebut. Dalam Islam,
pemberdayaan terkait erat dengan konsep amar ma’ruf nahi munkar. Konsep ini
menekankan tanggung jawab kolektif. Pendidikan karakter Islami memperkuat
kesadaran tanggung jawab tersebut. Dengan demikian, pemberdayaan memiliki
dimensi moral yang kuat.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai agama
berkontribusi signifikan terhadap kohesi sosial. Studi oleh Putnam (2000)

13



At-Tarbiyah wal-Khidmah:
Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat
Volume 1 Nomor 1 (2026) E-ISSN XXXX-XXXX

menekankan pentingnya modal sosial dalam pembangunan komunitas. Dalam
konteks Islam, modal sosial dibangun melalui ukhuwah dan solidaritas. Pendidikan
karakter Islami memperkuat modal sosial tersebut. Hal ini berdampak pada
peningkatan partisipasi masyarakat. Temuan ini relevan dengan komunitas
marginal perkotaan.
Metode

Penelitian ini menggunakan metode library research yang menekankan
kajian mendalam terhadap sumber-sumber tertulis. Library research dipilih karena
mampu memberikan pemahaman konseptual yang komprehensif. Sumber data
meliputi buku klasik dan kontemporer, artikel jurnal bereputasi, serta laporan
pengabdian masyarakat. Analisis dilakukan secara tematik. Setiap tema dikaitkan
dengan konteks pemberdayaan masyarakat marginal. Pendekatan ini
memungkinkan sintesis teoritis yang sistematis (Zed, 2014).
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islami berkontribusi
signifikan dalam pemberdayaan masyarakat marginal perkotaan. Nilai tauhid
memperkuat orientasi hidup masyarakat. Nilai akhlak membentuk perilaku sosial
yang konstruktif. Nilai keadilan sosial meningkatkan kesadaran kolektif. Nilai
kepedulian mendorong partisipasi aktif. Integrasi nilai-nilai ini menciptakan
perubahan berkelanjutan (Al-Attas, 1993).
Tabel Integrasi Nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Pemberdayaan Masyarakat

No Nilai . Bentuk Implementasi | Dampak Pemberdayaan
Islami

1 | Tauhid Pendld}kan spiritual Kesadaran diri dan tujuan hidup
komunitas

2 | Akhlak | Pembiasaan - perilaku |y o cosial
sosial

3 | Keadilan Diskusi sosial kritis Empati dan solidaritas

4 | Kepedulian | Kegiatan kolektif Partisipasi masyarakat

Pembahasan tabel di atas menunjukkan bahwa setiap nilai pendidikan
karakter Islami memiliki kontribusi nyata dalam proses pemberdayaan masyarakat
marginal. Nilai tauhid berfungsi sebagai fondasi spiritual yang memperkuat daya
tahan psikologis masyarakat. Kesadaran ketuhanan membantu individu
menghadapi tekanan hidup perkotaan. Nilai ini juga mendorong sikap optimisme
dan tanggung jawab personal. Dalam konteks pemberdayaan, tauhid membebaskan
masyarakat dari sikap pasrah yang tidak produktif. Oleh karena itu, tauhid memiliki
peran strategis dalam transformasi sosial (Nasr, 2002) pembahasan tersebut
menegaskan bahwa nilai pendidikan karakter Islami tidak berhenti pada tataran
normatif, melainkan beroperasi secara nyata dalam kehidupan sosial masyarakat
marginal. Nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai kerangka etik yang membimbing
individu dalam merespons tekanan struktural perkotaan. Kondisi marjinal yang
ditandai oleh kemiskinan, keterbatasan akses, dan ketidakpastian hidup
membutuhkan fondasi nilai yang kokoh. Pendidikan karakter Islami menyediakan
fondasi tersebut melalui internalisasi nilai spiritual dan sosial secara berimbang.
Dengan demikian, pemberdayaan tidak hanya dipahami sebagai peningkatan
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keterampilan, tetapi juga penguatan makna hidup. Perspektif ini menempatkan
manusia sebagai subjek bermartabat dalam proses perubahan sosial.

Nilai tauhid menjadi tittk awal yang paling fundamental dalam
pemberdayaan masyarakat marginal. Tauhid menanamkan kesadaran bahwa
kehidupan memiliki tujuan transenden yang melampaui kondisi material semata.
Kesadaran ini penting bagi masyarakat yang hidup dalam tekanan ekonomi dan
sosial berkepanjangan. Dengan keyakinan kepada Tuhan, individu tidak mudah
terjebak pada keputusasaan. Tauhid membangun kekuatan batin yang
memungkinkan seseorang bertahan dan bangkit. Oleh karena itu, tauhid berperan
sebagai sumber daya psikologis yang sangat strategis.

Daya tahan psikologis yang lahir dari nilai tauhid berpengaruh langsung
pada cara individu memaknai masalah hidup. Tekanan hidup perkotaan seperti
pengangguran, hunian tidak layak, dan stigma sosial sering kali melahirkan rasa
tidak berdaya. Nilai tauhid mengubah cara pandang tersebut dengan menekankan
makna ikhtiar dan tawakal secara seimbang. Individu didorong untuk berusaha
secara maksimal tanpa kehilangan harapan. Sikap ini mencegah lahirnya fatalisme
yang melemahkan daya juang. Dengan demikian, tauhid berkontribusi pada
pembentukan mental resilien.

Selain membangun ketahanan batin, tauhid juga mendorong sikap
optimisme dalam menghadapi masa depan. Optimisme dalam perspektif Islam
bukanlah sikap naif, melainkan keyakinan rasional bahwa setiap usaha memiliki
nilai di hadapan Tuhan. Bagi masyarakat marginal, optimisme menjadi modal
penting untuk keluar dari siklus kemiskinan. Nilai tauhid menanamkan keyakinan
bahwa perubahan sosial adalah mungkin. Keyakinan ini mendorong individu untuk
terlibat aktif dalam program pemberdayaan. Dengan kata lain, tauhid berfungsi
sebagai penggerak motivasi internal.

Nilai tauhid juga berimplikasi pada penguatan tanggung jawab personal.
Kesadaran ketuhanan melahirkan pemahaman bahwa setiap individu bertanggung
jawab atas pilihan dan tindakannya. Dalam konteks masyarakat marginal, tanggung
jawab personal sering terkikis oleh ketergantungan struktural. Pendidikan karakter
Islami berupaya memulihkan kesadaran tersebut. Individu didorong untuk tidak
sepenuhnya menyalahkan keadaan. Sikap ini penting untuk membangun
kemandirian dan inisiatif.

Pembebasan dari sikap pasrah yang tidak produktif merupakan kontribusi
penting nilai tauhid dalam pemberdayaan. Pasrah yang keliru sering dimaknai
sebagai penerimaan tanpa usaha. Pendidikan karakter Islami meluruskan
pemahaman ini dengan menekankan keseimbangan antara tawakal dan ikhtiar.
Masyarakat diajak untuk aktif mencari solusi atas persoalan yang dihadapi. Dengan
demikian, pasrah tidak lagi menjadi alasan untuk stagnasi. Tauhid justru menjadi
sumber keberanian untuk bertindak.

Selain tauhid, nilai akhlak memiliki peran sentral dalam membangun relasi
sosial yang sehat di komunitas marginal. Akhlak mengajarkan pentingnya
kejujuran, saling menghormati, dan empati. Nilai-nilai ini sangat relevan dalam
lingkungan padat dan rentan konflik. Pendidikan karakter Islami membantu
mereduksi potensi gesekan sosial. Hubungan antarindividu menjadi lebih
kooperatif dan saling mendukung. Kondisi ini menciptakan iklim sosial yang
kondusif bagi pemberdayaan.
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Akhlak juga berfungsi sebagai pengikat sosial yang memperkuat kohesi
komunitas. Dalam masyarakat marginal, solidaritas sering menjadi modal utama
untuk bertahan hidup. Pendidikan karakter Islami memperkuat solidaritas tersebut
melalui internalisasi nilai ukhuwah. Individu tidak hanya berorientasi pada
kepentingan pribadi. Mereka didorong untuk peduli terhadap kondisi sesama.
Kohesi sosial yang kuat memperbesar peluang keberhasilan program
pemberdayaan.

Nilai keadilan sosial dalam pendidikan karakter Islami mendorong lahirnya
kesadaran kritis terhadap ketimpangan. Masyarakat marginal sering berada pada
posisi yang dirugikan dalam struktur sosial. Pendidikan karakter Islami membantu
mereka memahami ketidakadilan tersebut secara proporsional. Kesadaran ini tidak
diarahkan pada sikap destruktif. Sebaliknya, ia diarahkan pada upaya advokasi dan
partisipasi sosial yang konstruktif. Dengan demikian, keadilan menjadi basis
perjuangan yang bermartabat.

Kesadaran keadilan juga melahirkan empati sosial yang lebih luas. Individu
tidak hanya peka terhadap penderitaan dirinya sendiri. Mereka mulai memahami
penderitaan orang lain dalam komunitas yang sama. Pendidikan karakter Islami
menumbuhkan kesadaran bahwa kesejahteraan bersifat kolektif. Prinsip ini
mendorong lahirnya inisiatif bersama. Empati sosial menjadi motor penggerak aksi
kolektif.

Nilai kepedulian sosial memperkuat dimensi partisipatif dalam
pemberdayaan masyarakat. Pendidikan karakter Islami mendorong individu untuk
terlibat aktif dalam kegiatan komunitas. Partisipasi ini tidak bersifat simbolik,
melainkan substantif. Masyarakat terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program. Keterlibatan ini meningkatkan rasa memiliki terhadap program
pemberdayaan. Akibatnya, keberlanjutan program lebih terjamin.

Integrasi nilai-nilai pendidikan karakter Islami juga berdampak pada
perubahan pola pikir masyarakat marginal. Pola pikir yang sebelumnya reaktif dan
defensif mulai bergeser menjadi proaktif. Individu tidak lagi hanya menunggu
bantuan dari luar. Mereka mulai memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan
sendiri. Pendidikan karakter Islami berfungsi sebagai katalis perubahan mindset.
Perubahan ini merupakan indikator penting keberhasilan pemberdayaan.

Dalam konteks perkotaan, pendidikan karakter Islami juga berperan sebagai
penyeimbang arus materialisme. Kehidupan kota sering menekankan nilai ekonomi
sebagai ukuran keberhasilan. Bagi masyarakat marginal, tekanan ini dapat
melahirkan frustrasi dan perilaku menyimpang. Pendidikan karakter Islami
menawarkan alternatif nilai yang lebih humanis. Keberhasilan tidak hanya diukur
secara materi. Nilai moral dan spiritual mendapatkan tempat yang setara.

Transformasi sosial yang dihasilkan dari pendidikan karakter Islami bersifat
gradual namun berkelanjutan. Perubahan tidak terjadi secara instan, tetapi melalui
proses internalisasi nilai. Proses ini membutuhkan pendampingan yang konsisten.
Pengabdian masyarakat berbasis pendidikan karakter Islami memberikan ruang
bagi proses tersebut. Masyarakat tidak diposisikan sebagai objek, tetapi sebagai
subjek perubahan. Pendekatan ini memperkuat legitimasi sosial program
pemberdayaan.

Peran fasilitator dalam pendidikan karakter Islami juga menjadi faktor
penentu keberhasilan. Fasilitator tidak hanya menyampaikan materi, tetapi menjadi
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teladan nilai. Keteladanan ini sangat penting dalam konteks masyarakat marginal.
Nilai lebih mudah diterima melalui contoh konkret. Pendidikan karakter Islami
menekankan konsistensi antara ucapan dan tindakan. Hal ini memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap program.

Pembahasan ini juga menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islami
bersifat kontekstual dan adaptif. Nilai-nilai Islam diterjemahkan sesuai dengan
realitas sosial masyarakat marginal perkotaan. Pendekatan ini menghindarkan
pendidikan karakter dari kesan normatif dan elitis. Nilai diajarkan melalui praktik
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter menjadi relevan dan
membumi. Relevansi ini meningkatkan efektivitas pemberdayaan.

Pendidikan karakter Islami juga berkontribusi pada penguatan identitas diri
masyarakat marginal. Identitas yang positif penting untuk melawan stigma sosial.
Melalui nilai-nilai Islami, individu menemukan kembali harga diri dan
martabatnya. Kesadaran ini mendorong keberanian untuk tampil dan berpartisipasi
di ruang publik. Identitas yang kuat menjadi modal sosial yang berharga. Modal ini
mendukung proses integrasi sosial.
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Simpulan

Pendidikan karakter Islami terbukti memiliki peran strategis dalam
pemberdayaan masyarakat marginal perkotaan. Melalui integrasi nilai tauhid,
akhlak, keadilan, dan kepedulian, pendidikan karakter mampu memperkuat
kapasitas individu dan komunitas, pendekatan ini menegaskan bahwa pengabdian
masyarakat berbasis nilai Islami tidak hanya relevan secara normatif, tetapi juga
efektif secara sosial. Pendidikan karakter Islami perlu terus dikembangkan sebagai
strategi pemberdayaan berkelanjutan.
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